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Abstrak

Persoalan perburuhan sering didekati secara teknis-matematis, sehingga mengabaikan
dimensi kemanusiaan para pekerja. Penelitian ini bertujuan menganalisis akar masalah
perburuhan melalui komparasi antara sistem ekonomi Kapitalisme dan sistem ekonomi
Islam dengan pendekatan yang memanusiakan pekerja. Menggunakan metode deskriptif-
analitis berbasis studi literatur kontemporer dan kitab-kitab tsaqofah Islam, penelitian
ini menemukan bahwa regulasi ketenagakerjaan dalam sistem Kapitalisme cenderung
mereduksi posisi buruh menjadi sekadar faktor produksi demi efisiensi modal.
Akibatnya, pemenuhan hak-hak dasar buruh sering terabaikan. Sebaliknya, Islam
menawarkan rekonstruksi struktural melalui penegakan akad ijarah yang adil, redefinisi
fungsi negara sebagai penanggung jawab kesejahteraan publik (raa’in), serta pengalihan
fokus ekonomi ke sektor riil. Artikel ini menyimpulkan bahwa jaminan kesejahteraan dan
martabat buruh secara berkelanjutan hanya dapat dicapai melalui transformasi sistemik
menuju implementasi ekonomi Islam secara menyeluruh (kaffah).

Kata Kunci: Kesejahteraan Buruh, Kapitalisme, Ekonomi Islam, Akad Ijarah,
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PENDAHULUAN
Aksi massa yang dilakukan oleh jutaan buruh setiap tanggal 1 Mei (May Day) di berbagai

belahan dunia, termasuk di Indonesia, merupakan indikator nyata adanya sumbatan
dalam sistem ketenagakerjaan. Tuntutan yang disuarakan dari tahun ke tahun relatif
homogen, yaitu polemik kenaikan upah yang layak, ketidakkepastian kerja akibat sistem
outsourcing, perlindungan jaminan sosial, serta penolakan terhadap pemutusan
hubungan kerja (PHK) sepihak. Tantangan ini diperparah oleh dominasi pekerja sektor
informal dan persaingan yang sangat ketat di pasar tenaga kerja (Abas & Edwinsyah,
2022; Albar, Harun, et al,, 2024; Albar, Tasbih, et al., 2024; Fitria, 2017; Hisbulloh &
Wahyuni, 2022; Kujawska & Schmeda-Hirschmann, 2022; Solekhah et al., 2021; Spiegel
et al.,, 2018; Utomo, 2025b; Yunanto & Kasanova, 2023).

Fakta di lapangan menunjukkan adanya tekanan ekonomi yang riil pada level
pekerja. Tekanan ini mencakup tantangan fisik, psikis, dan finansial. Di Indonesia,
tekanan ini memuncak akibat gelombang Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) massal
dengan ribuan kasus tercatat di berbagai wilayah sehingga mengakibatkan kenaikan
biaya hidup, hingga ancaman intimidasi di lingkungan kerja. Data Badan Pusat Statistik
(BPS) mencatat angka pengangguran di Indonesia pada tahun 2025 berada di kisaran
7,35 juta orang. Fenomena ini diperparah oleh gelombang PHK massal di sektor
manufaktur, tekstil, hingga industri digital sebagaimana dikutip dari berita media massa
nasional (https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/,https://www.finance.detik.com).
Masalah ini tidak boleh dipandang sebatas angka statistik makroekonomi semata, karena
di balik angka tersebut terdapat realitas sosial berupa penurunan kualitas hidup dan
kesejahteraan keluarga pekerja (Hobrouw et al., 2021; Iskandar & Agbar, 2019; Juliana et
al,, 2025; Rizky, 2021; Utomo, 2025a).

Penelitian ini berargumen bahwa problem perburuhan tidak tegak sendiri sebagai
masalah teknis regulasi atau dinamika pasar. Masalah ini bersifat sistemik karena berakar
pada cara pandang sistem ekonomi Kapitalisme yang menempatkan modal di atas
segalanya. Oleh karena itu, artikel ini akan membedah bagaimana Kapitalisme
memengaruhi relasi kerja dan bagaimana Islam memberikan alternatif solusi yang lebih

berkeadilan dan memanusiakan buruh.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah studi pustaka. Metode mendapatkan informasi dengan
pembacaan atas berbagai dokumen berupa buku-buku, artikel-artikel di jurnal, arsip-
arsip dokumen di kantor-kantor arsip sebagian dengan melacak di media massa online.
Metode deskriptif-analitis berbasis studi literatur kontemporer dan kitab-kitab tsaqofah
Islam sebagai jawaban atas problem ekonomi Islam kontemporer (Fardiansyah & Utomo,
2026; Utomo, 2025d). Setelah data informasi terkumpul kemudian dianalisis akar
masalahnya melalui komparasi antara sistem ekonomi Kapitalisme dan sistem ekonomi

Islam dengan pendekatan yang memanusiakan pekerja.

HASIL TEMUAN KAJIAN

Penelitian ini menemukan bahwa regulasi ketenagakerjaan dalam sistem Kapitalisme
cenderung mereduksi posisi buruh menjadi sekadar faktor produksi demi efisiensi
modal. Akibatnya, pemenuhan hak-hak dasar buruh sering terabaikan. Sebaliknya, Islam
menawarkan rekonstruksi struktural melalui penegakan akad ijarah yang adil, redefinisi
fungsi negara sebagai penanggung jawab kesejahteraan publik (raa’in), serta pengalihan
fokus ekonomi ke sektor riil. Definisi ijarah yaitu aqdun ala manfaatin bi ‘iwadlin (akad
atas manfaat yang disertai dengan kompensasi) yang merujuk pada Al-Qura’an Surah Al-

Bagarah ayat 233 sebagai berikut:

selaall (e g dcloyll aiy ol Sl gal palelS pule> Vel oy Slulslls

Selain ayat di atas, beberapa kisah di Al-Qur’an menjelaskan akad ijarah misalnya Nabi
Musa As yang bekerja kepada orang tua (Nabi Syu’aib As) yang kemudian menjadi
mertuanya di Kota Madyan dengan menyebut Musa As sebagai qowwiyyun aamiin (QS. Al-
Qashshash ayat 26 sampai 28). Redefinisi fungsi negara sebagai pelayan umat dan
penanggung jawab kesejahteraan publik sesuai dengan hadits al-imaamu roo’in wahuwa
mas-uulun ‘an ro’iyyatihi (kepala negara adalah seperti penggembala yang
bertanggungjawab atas gembalaannya). Adapun pengalihan fokus ekonomi dari sektor
keuangan non riil menjadi sektor yang menyerap tenaga kerja di sektor riil dalam
berbagai aspeknya menuntut terkait dengan sistem pendidikan, sistem sosial, sistem

pengupahan, dan sebagainya.

11


https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/JAHE

* 10 JAHE
— - JAHE: Jurnal Ayat dan Hadits Ekonomi RIWAYAT ARTIKEL:

https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/JAHE Diterimatgl :27 Mei 2026
Penerbit Pesantren Hamfara Yogyakarta Disetujui tgl : 28 Mei 2026

Vol. 4, No. 7, Juli-September 2026, Hal. 9-18  Diterbitkan tgl : 1 Juli 2026

4t b, 7

DISKUSI PEMBAHASAN

Dalam struktur ekonomi Kapitalisme, aktivitas produksi digerakkan oleh motif utama
berupa akumulasi modal dan maksimalisasi keuntungan. Paradigma ini berdampak
langsung pada cara pandang industri terhadap tenaga kerja. Dalam logika kapitalistik,
aspek ketenagakerjaan sering kali dipandang secara mekanistik. Buruh direduksi
posisinya menjadi sekadar salah satu faktor produksi, sejajar dengan bahan baku atau
mesin. Demi mempertahankan daya saing dan efisiensi di pasar bebas, biaya tenaga kerja
diposisikan sebagai variabel yang harus ditekan seminimal mungkin. Akibatnya, lahir
kebijakan yang memosisikan buruh dalam kondisi rentan, seperti penetapan upah
minimum yang pas-pasan, perluasan sistem kontrak jangka pendek, serta fleksibilitas
kerja melalui outsourcing. Regulasi ini membuat pekerja tidak memiliki kepastian masa
depan kerja yang stabil.

Kondisi ini diperparah oleh minimnya peran negara dalam menjamin
kesejahteraan langsung masyarakat. Dalam sistem Kapitalisme, negara cenderung
bertindak sebagai regulator pasar yang berfokus pada penjagaan iklim investasi.
Komersialisasi pada sektor publik strategis seperti pendidikan, kesehatan, transportasi,
dan energi membuat beban hidup masyarakat—termasuk kaum buruh—menjadi sangat
tinggi. Ketika kebutuhan publik diserahkan pada mekanisme pasar, upah buruh menjadi
satu-satunya instrumen untuk bertahan hidup. Hal inilah yang memicu konflik
kepentingan yang berulang antara buruh yang menuntut upah tinggi dan pengusaha yang
mempertahankan efisiensi. Dampaknya adalah ketimpangan distribusi kekayaan, di
mana aset ekonomi cenderung terkonsentrasi pada pemilik modal besar.

Penumpukan harta pada segelintir pihak ini secara normatif dikritik dalam Al-
Qur'an surah Al-Hasyr ayat 7 sebagai berikut:

e itV G AN &Y (S
"...agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu..."
Paradigma Islam: Menempatkan Bekerja sebagai Aktivitas Mulia
[slam memberikan kedudukan yang terhormat terhadap aktivitas ekonomi dan
ketenagakerjaan. Bekerja untuk menafkahi keluarga dipandang sebagai kewajiban yang
bernilai ibadah. Rasulullah ¥ bersabda: "Tidaklah seseorang memakan makanan yang

lebih baik daripada hasil kerja tangannya sendiri.” (HR. Al-Bukhari).
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Dalam hukum fikih Islam, hubungan kerja diatur dalam koridor akad ijarah, yaitu
transaksi pemanfaatan jasa pekerja (manfaat) dengan kompensasi imbalan (ujrah).
Prinsip utama dalam akad ini adalah keadilan, transparansi, dan pemuliaan hak manusia.
Islam melarang keras segala bentuk eksploitasi dan kezaliman dalam dunia kerja. Aturan
normatif ijarah mensyaratkan beberapa hal mendasar:

1. Kerelaan bersama (An-Taradin) tanpa ada unsur paksaan atau pemanfaatan
situasi sulit pekerja.

2. Kejelasan spesifikasi kerja dan nominal upah yang harus disepakati sebelum
pekerjaan dimulai.

3. Ketepatan waktu penunaian hak, sebagaimana ditegaskan dalam hadis:

(e S O 38 sal el jjﬂ-"—‘} "Berikanlah upah pekerja sebelum kering

keringatnya.”" (HR. Ibnu Majah).

Secara substansial, hadis ini memerintahkan para pemberi kerja untuk tidak menunda-
nunda hak buruh demi menjaga kelangsungan hidup keluarganya. Menahan atau
mengurangi hak pekerja secara tidak sah menempatkan pemberi kerja pada posisi

berhadapan dengan keadilan Tuhan di akhirat (HR. Al-Bukhari).

Solusi Struktural Ekonomi Islam untuk Kesejahteraan Buruh

[slam tidak menyelesaikan masalah ketenagakerjaan secara parsial (seperti sekadar
merevisi formula upah minimum), melainkan melalui pembenahan kebijakan ekonomi
makro. Negara dalam pandangan Islam memiliki fungsi sentral sebagai pelayan publik
yang bertanggung jawab atas pemenuhan kebutuhan dasar rakyatnya: {J55s 55 gy
afe 5 be} "Imam (kepala negara) adalah pengurus rakyat dan bertanggung jawab atas
rakyatnya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Berdasarkan kitab-kitab rujukan seperti An-Nidzam al-Iqtishadi fil Islam dan Al-
Amwal, solusi struktural yang ditawarkan meliputi: (1). Pembukaan lapangan Kkerja
berbasis optimalisasi lahan atau ihya'ul mawat. Untuk menekan angka pengangguran,
negara menerapkan regulasi kepemilikan tanah berdasarkan produktivitas. Melalui
prinsip lhya'ul Mawat (menghidupkan tanah mati), negara mendorong rakyat untuk
mengelola lahan tidur agar produktif. Negara memfasilitasi pemberian lahan dan modal,
sehingga sektor riil seperti pertanian dan pangan dapat menyerap tenaga kerja secara

masif (Igbal, 2020; Masykuroh, 2020; Syihab & Utomo, 2022; Utomo, 2021).
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Alternatif solusi kedua adalah dengan pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA)
untuk jaminan kesejahteraan publik. Islam membagi kepemilikan menjadi tiga kategori,
salah satunya adalah Kepemilikan Publik (Milkiyyah Ammah). Komoditas strategis yang
menguasai hajat hidup orang banyak seperti tambang, energi, minyak, dan gas bumi tidak
boleh diprivatisasi oleh korporasi. Negara wajib mengelolanya dan mengembalikan
seluruh hasilnya kepada rakyat dalam bentuk penyediaan fasilitas pendidikan, kesehatan,
dan infrastruktur secara gratis atau sangat murah. Kebijakan ini secara langsung
menurunkan biaya hidup buruh, sehingga daya beli mereka tetap terjaga tanpa harus
menggantungkan seluruh beban hidup pada komponen upah kerja (Abdullah, 2002; An-
Nabhani, 2000; Ibrahim, 2021; Lestari, 2024; Rokan, 2015; Utomo, 2025b, 2025c).

Ketiga dengan fokus pada sektor riil dan penghapusan sistem ribawi. Ekonomi
Islam melarang pengembangan uang secara spekulatif (seperti judi finansial di pasar
non-riil) dan transaksi berbasis bunga (riba). Roda ekonomi diarahkan sepenuhnya pada
sektor riil (industri manufaktur, perdagangan, pertanian, kelautan). Sektor riil memiliki
ketahanan yang lebih kuat terhadap krisis global, sehingga mampu meminimalisasi risiko
PHK massal yang sering melanda industri berbasis ekonomi moneter kapitalistik (Ad-
Da’'ur, 2014; Aravik etal.,, 2021; Banking et al., 2014; Farooq, 2019; Jamil & Maulana, 2025;
Suretno, 2018; Thomas, 2005; Vadillo, 2019).

KESIMPULAN

Artikel ini menyimpulkan bahwa jaminan kesejahteraan dan martabat buruh secara
berkelanjutan hanya dapat dicapai melalui transformasi sistemik menuju implementasi
ekonomi Islam secara menyeluruh (kaffah). Krisis perburuhan yang bersifat siklikal dari
tahun ke tahun merupakan dampak dari penerapan sistem Kapitalisme yang
menempatkan pekerja sekadar sebagai instrumen produksi demi profit modal. Sistem ini
gagal mendistribusikan kesejahteraan secara merata dan mengabaikan peran negara
dalam pengurusan hajat hidup publik. Islam menawarkan rekonstruksi yang
komprehensif (kaffah). Islam tidak hanya memperbaiki etika relasi kerja antara buruh
dan pengusaha lewat akad ijarah yang adil, tetapi juga merombak tatanan ekonomi
makro. Melalui jaminan kebutuhan dasar oleh negara, pengelolaan kekayaan publik
untuk rakyat, serta penguatan sektor riil tanpa riba, martabat dan kesejahteraan buruh

dapat diwujudkan secara substantif.
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